BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. KONSEP HIPEREMESIS GRAVIDARUM
1. Pengertian Hiperemesis Gravidarum

Hiperemesis gravidarum h mual dan muntah terus- menerus

pat makan atau minum selama
24 j

n 5 % dan

ntah yang
lgan cairan,
penu n melakukan
aktivitas sehari-hari.

2. [Etiologi
Etiologi hiperemesis gravidarum sebagian besar belum diketahui

secara pasti, tetapi ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan

terjadinya hiperemesis selama kehamilan. Hormon Human Chorionic



Gonadotropin (HCG), hormon progesteron, hormon esterogen yang
meningkat di trimester pertama kehamilan yang merangsang bagian otak
yang mongontrol mual dan muntah. Peningkatan hormon tersebut
menyebabkan sfingter esofagus rileks dan berkurangnya motalitas

lambung menurun sehingga sang mual dan muntah (Jennings &

Heba Mahdy, 2022).
i hiperemesis

mengalami

hiperemesis
satu faktor
hiperemesis gravidaru enelitian menunjukkan bahwa
mengkonsumsi lemak dalam “jumlah banyak berhubungan dengan
kejadian mual dan muntah pada ibu hamil. Peningkatan lemak pada

tubuh dapat menyebabkan peningkatan produksi hormon esterogen

melalui konversi steroid menjadi estradiol melalui enzim aromatase.
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Proses ini terjadi pada sel lemak dan peningkatan lemak tubuh sehingga
meningkatkan produksi esterogen. Hal ini dispekulasikan bawah asupan
lemak jenuh yang tinggi dapat meningkatkan konsentrasi esterogen yang
bersirkulasi. Meningkatkan kadar esterogen, berkaitan dengan terjadinya

hiperemesis gravidarum. S itu, makanan yang berlemak akan

akibatkan terjadinya
am perut dan

juga dapat

Ibu tampak lemah da otor, nadi kecil dan cepat, suhu
tubuh terkadang naik, serta mata sedikit ikterik. Berat badan ibu turun,

timbul hipotensi, hemokonsentrasi, oliguria, konstipasi dan nafas bau

aseton.
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c. Tingkat III (berat)
Kesadaran ibu menurun dari somnolen hingga koma, muntah berhenti,
nadi cepat dan kecil suhu meningkat.
4. Patofisiologi

Menurut Jennings & Mahdy (2022) penyebab pasti

. Namun, ada beberapa faktor

hiperemesis gravidaru

\\\w. l 7/""

itu juga dapat men

‘O"LA(,F*’

s frekuensi

terganggunganya kes rolit dapat terjadi robekan pada

selaput lendir esophagus
b. Perubahan pada sistem pencernaan
Sudah diketahui bahwa sfingter esofagus bagian bawah rileks

selama kehamilan karena peningkatan estrogen dan progesteron. Hal
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ini  menyebabkan peningkatan insiden terjadinya gejala
gastroesophageal reflux disease (GERD) pada kehamilan dan
menyebabkan mual.

c. Genetik

Peningkatan risiko mesis gravidarum telah ditunjukkan

antara ibu hamil juga mengalami

BP7, telah

kasus hiperemes jenis dehidrasi yang terjadi

termasuk dalam dehidrast karena kehilangan cairan. Pemberian
glukosa 5% - 10% diharapkan dapat mengganti cairan yang
hilang dan berfungsi sebagai sumber energi sehingga terjadi

perubahan metabolisme lemak dan protein serta dapat
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ditambahkan vitamin C vitamin B kompleks atau kalium yang
diperlukan melancarkan metabolisme.

2) Medika mentosa
Obat-obatan yang dapat diberikan diantaranya suplemen

multivitamin, antihisgee dopamine antagonis serotonin

antagonis dan min yang dianjurkan adalah

Pemberian

mual dan

n- makanan
dengan jumlah se setiap 2 atau 3 jam, minum air
setengah jam sebelum makan, minum air § gelas sehari agar
tidak mengalami dehidrasi, makan makanan kering, hambar,

rendah lemak, dan tinggi protein, makanan dingin lebih baik, teh

jahe dengan cara potong dadu halus sepotong jahe seukuran buku
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jari dan masukkan ke dalam cangkir berisi air mendidih tunggu
selama 5 hingga 8 menit dan tambahkan gula merah secukupnya,

menghindari bau yang menyengat yang dapat merangsang mual.

(Putri, 2020)

2) Terapi psikologis

gravidarum membutuhkan

ntuk jantung, meningkatkan
stamina dan menambah™ tenaga, dapat melegakan batuk dan

relaksasi terhadap lelah, menyeimbangkan pH tubuh (Sulistiarini,

2021)
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B. KONSEP AROMATERAPI LEMON
1. Pengertian Aromaterapi
Aroma terapi lemon adalah minyak essential yang di hasilkan dari
ekstraksi kulit jeruk lemon (citrus lemon) yang sering di gunakan dalam

aromaterapi. Aromaterapi lcgg adalah jenis aromaterapi yang aman

untuk kehamilan dag sifat antibakteri, baik

(kalium
dan
mengandung
minyak esensial (6%) limone (90%), citral (5%), dan
sejumlah kecil citronellal, alfa=terpineol, linalyl, dan geranyl acetate.
Kulit jeruk lapisan dalam tidak mengandung minyak esensial, tetapi

mengandung glikosida falvon yang pahit, derivat koumarin, dan pectin.

(Kusuma, 2022).
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3. Manfaat Aroma Terapi Lemon
a. Lemon sebagai penenang hati. Aromaterapi lemon, mampu
mamberikan ketenangan hati, terutama bagi mereka yang sedang

merasa bad mood. Ef yang menyebarkan khasnya aroma

lemon, manjadik ulanya merasa tidak nyaman,
yang baik

& lemon.

lemon dalan ruang. ya mampu mengharumkan seisi
ruang hingga ke bagian sudut-sudutnya.
Selain itu, manfaat aromaterapi lemon bagi tubuh sebagai pemberi

aroma sekaligus refleksi diri. Hal tersebut dikarenakan, Lemon memiliki

kandungan aroma yang kuat. Sehingga aromanya dapat tahan lebih lama,
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ketika dioleskan ke bagian tubuh, ataupun diletakkan pada suatu ruang.
Karena lemon begitu berkhasiat bagi kehidupan, banyak dari kita yang

memanfaatkan kandungan (Wulandari, 2021)

. Pengaruh Aromaterapi lemon terhadap Hiperemesis Gravidarum

Prinsip kerja aromater. idalam tubuh yaitu memacu pelepasan

neurotransmitter sepeyg

dorpin yang mempunyai efek

N
= ,(.;Jl'

NG

dan pernafasan. Jenis yang biasa digunakan adalah
minyak lemon sebanyak tiga tetes. (Cholifah, 2022).
Inhalasi Aroma terapi lemon dari luar tubuh masuk ke dalam tubuh

penerimaan molekul bau tersebut oleh syaraf olfactory epitalium lalu

baunya di transmisikan ke pusat penciuman yang terletak di belakang
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hidung, pada tempat ini berbagai sel Neuron menginterprestasikan bau
tersebut. Menghantarkannya ke sistem limbik dan selanjutnya di kirim ke
hipotalamus untuk diolah bila minyak essensial di hirup molekul yang
mudah menguap akan membawa unsur Aromatic yang terdapat dalam

kandungan minyak tersebut uncak hidung. Di lambung molekul-

molekul aroma yang on menurunkan kadar hormon

diletakkan dibawah 8
b. Steam
Tambahkan 3 tetes minyak esensial dalam alat steam atau penguapan
yang telah diisi air. Letakkan alat tersebut disamping atau sejajar

kepala pasien. Anjurkan pasien untuk menghirup selama 10 menit.
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Anjurkan pasien untuk menutup mata dan melepaskan kontak lensa
atau kaca mata selama inhalasi, karena dapat menyebabkan pedih.
Adapun cara inhalasi tidak langsung, yaitu :
a. Pengharum atau penyegar ruangan

Tambahkan 1-5 tetes mjg esensial kedalam alat pemanas yang

telah berisi air, kg ditempat yang aman atau sudut

alam hari.
ertama haid
10 minggu.
(Firdayanti, 2021).

Mual merupakan suatu rasa atau sensasi yang tidak
menyenangkan yang terjadi dibelakang tenggorokan dan epigastrium
yang dapat atau tidak menyebabkan muntah.Sedangkan muntah

diartikan sebagai perasaan subjektif dan adanya keinginan untuk
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muntah.Muntah juga dapat dipengaruhi oleh serabut aferen sistem
gastrointestinal. (Laila, 2022).
b. Etiologi
Menurut (SDKI, 2016) penyebab untuk masalah nausea terdiri

dari beberapa macam, digg

ia, ketoasidosis diabetic)

12) Kehamilan

13) Aroma tidak sedap
14) Rasa makanan/minuman yang tidak enak
15) Stimulus penglihatan tidak menyenangkan

16) Faktor psikologis (mis: kecemasan, ketakutan, stres)
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17) Efek agen farmakologis
18) Efek toksin
c¢. Tanda dan gejala
Menurut (SDKI, 2016) tanda gejala Mual atau nausea adalah

Merasa asam dimulut, o menelan, saliva meningkat, pucat,

takikardia, sensasj Menurut_Saifuddin (Cholifah,

ppai pada ibu

merasakan si 1pagi hari, namun tidak jarang
yang harus mengalaminya seharian penuh dan nyaris tidak

dapat melakukan aktivitas apapun.
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d. Pathways
Kekhawatiran Faktor predisposisi, organik dan Human Chorionic
terhadap kondisi psikologis Geonadotropin (HCG)
janin dan hormon esterogen
meningkat
Ansietas :
Merangsang sistem

Nafsu makan
menurun

Berat badan turun

Defisit Nutrisi

\ &

Resiko pada janin

menurun

/2

2

u-

Asupan nutrisi selama
kehamilan menurun

\‘ L

Sirkulasi ke plasenta

Rangsangan pada hipotalamus

saraf pusat

VA

Aktivitas dan stimulus titik mual

YTAS 4

Mual muntah berlebihan

\

N
7,
A\
2
N,
0N
Dehidrasi

et B

Resiko kehilangan
cairan

Q
N |
/ Volume dan

=
~»

Hiperemesis Gravidarum

PN

AC

Energi

tekanan darah
menurun

menurun

Pertumbuhan dan
perkembangan janin
terhambat

Hipovolemia

keletihan

Resiko cedera

janin

Bagan 2. 1 Pathways Nausea
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e. Penatalaksanaan Keperawatan
Penanganan mual dan muntah pada ibu hamil di trimester 1

diantarnya :

1) Farmakologi

penggunaan
doksilamin gan piridoksin menjadi saran
terapi utama untuk fatalaksana morning sickness pada wanita
hamil. Antihistamin yang bisa diberikan untuk wanita hamil

adalah golongan H-1 bloker seperti difenhidramin, loratadin,

dan sebagainya (Cholifah, 2022).
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c) Metoklopramid
Kedua agen ini biasanya menjadi pilihan jika keluhan tidak
hilang dengan antihistamin. Metoklopramid merupakan agen
prokinetik dan antagonis dopamin, penggunaannya terkait

dengan diskineggoangguan gerakan) namun kasusnya

gva tergantung lama pemberian
lebih dari 12

kehamilan

sekali.

b) Menghindari makanan berbau tajam, terlalu asin atau
makanan berbumbu. Beberapa ibu hamil bahkan tidak bisa
mengkonsumsi daging, telur atau susu.

c) Mencoba ngemil crackers setelah bangun pagi
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d) Makan makanan yang mengandung karbohidrat tinggi
(madu, pisang, kentang, nasi, sereal dan tahu).

€) Minum jus manis atau flat soda di pagi hari.

f) Tidak merokok atau mengkonsumsi minuman beralkohol,

batasi asupan kopi@alama triwulan pertama.

pangan dan menggurangi stress

‘ \‘lgqlll/l

hlami pemahaiy

biologis,
1,2023).
Identitas klien me ur, jenis kelamin, pendidikan,

alamat, pekerjaan, agama, suku bangsa, diagnosa medis.

b. Riwayat Kesehatan
1) Riwayat Kesehatan Sekarang

Ibu dengan hiperemesis gravidarum biasanya ditemukan keluhan
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berupa gejala-gejala pada hiperemesis gravidarum yaitu : mual
dan muntah yang terus-menerus, merasa lemah dan kelelahan,
merasa haus dan terasa asam dimulut, serta konstipasi dan demam.
Turgor kulit yang buruk dan gangguan elektrolit. Terjadinya

oliguria, takikardi, maimekung, dan ikterus.

2) Riwayat Kesel

i hiperemesis

n
di

sa (hamil

1) Pola Makan
Produksi kelenjer saliva meningkat pada trimester satu, ibu hamil
sering mengeluh mual dan muntah yang berlebihan sehingga
asupan makanan yang diproduksi oleh ibu hamil trimester satu

harus lebih ditingkatkan lagi karena untuk mencegah kekurangan
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kebutuhan nutrisinya.

2) Pola Aktivitas/ istirahat
Biasanya pada ibu hamil yang menderita hiperemesis gravidarum
aktivitasnya terganggu, pekerjaan sehari-hari, tidakmampu

dilakukan maksimal ena keadaannya yang semakin lemah

adan tampak

menunjukkan h ang berkaitan dengan dehidrasi.

2) Pemeriksaan Urinalis T urin yang sedikit dan konsentrasi yang

tinggi akibat dehidrasi, juga terdapatnya aseton didalam urine.

3) Pemeriksaan USG : mengkaji usia gestasi janin
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3. Diagnosa Keperawatan
Diagnosa keperawatan yang muncul menurut SDKI (2017) pada
ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum sebagai berikut: Nausea
berhubungan dengan kehamilan dd mengeluh mual, merasa ingin

muntah, pucat.

4. Rencana Keperawatg

Tabel Nausea

No  Diagng : T-_— |
1 Nause,

kriteria hasil (L.03065):
a. Nafsu

. Perasaan asam
di mulut
menurun

! Bau tak sedap,

n rangsangan
visual yang tidak
menyenangkan)

b. Kurangi atau hilangkan
keadaan penyebab mual
(mis. Kecemasan,
ketakutan, kelelahan)

c. Berikan makanan dalam
jumlah kecil dan menarik

d. Berikan makanan dingin,
cairan bening, tidak
berbau, dan tidak
bewarna, jika perlu
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No Diagnosa Keperawatan SLKI SIKI

Edukasi :

b. Anjurkan istirahat dan
tidur yang cukup
Anjurkan sering
membersihkan mulut,
kecuali jika merangsang
mual

. Anjurkan makanan tinggi
karbohidrat dan rendah

ai

i
Mlementasi
Aterapi lemon
da ibu hamil.
(Damarasri, 2020).

6. Evaluasi Keperawatan
Evaluasi adalah salah satu fase dalam proses keperawatan yang
berfungsi sebagai tindakan intelektual untuk mengisi tahapan proses

keperawatan. Fase ini mencerminkan sejauh mana pencapaian diagnosis
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keperawatan, perencanaan intervensi keperawatan, dan pelaksaaan telah
berhasil. Tahap evaluasi memungkinkan perawat untuk mengawasi dan
mengidentifikasi kesalahan yang mungkin terjadi selama proses
pengkajian, analisis, perencanaan, dan implementasi intervensi. Pada

tahap ini, dilakukan kegiata menilai apakah rencana keperawatan

n dihentikan (Risnawati et al.,
akan pasien

baik, status

dibutuhkan oleh pasien (Poli

Dalam karya ilmiah akhir ners1ni, penulis akan menggunakan Evidence
Based Practice (EBP) mengenai pemberrian aroma terapi lemon pada ibu
hamil dengan hiperemesis gravidarum. Evidence Base Practice dalam

penelitian ini juga dimuat dalam beberapa jurnal. diantaranya :



Tabel 2. 2 Evidance Base Practice (EBP)
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Jurnal Penulis / Jud.u.l Metode Peneletian Hasil
tahun Penelitian

Jurnal 1 Aida Pengaruh 1. Desain penelitian ini menggunakan Berdasarkan hasil uji
Fitria, Ade = Aromaterapi metode dengan pendekatan Pre menunjukkan  bahwa
ayu lemon eksperimental One Group Pre-test aromaterapi lemon
prawita, terhadap Post-test. memiliki pengaruh
Sari Yana/ emesis . Populasi dalam penelitian ini adalah secara signifikan
Tahun : gravidarum seluruh ipu hamil trimester 1 yang terhadap emesis
2021 trimester 1 memga kehamilan di klinik gravidarum trimester 1.

big can keluhan emesis

Jurnal 2

. Variabe

penelitian adalah
DG

-

Qi 8
> o d

ecil*Selama 5-10

eni
i pada

pagi hari
sela;

Halam
pemberian
lemon bentuk aromaterapi

penelitian  yaitu

intervensi aromaterapi

gn hasil uji T
ple  Test,
ilai p=0,00

bahwa
lemon

Pengaruh
signifikan

ngurangi  frekuensi
al muntah pada ibu
hmil trisemester
ertama. Pemberian
hromaterapi lemon
dapat dijadikan sebagai
intervensi keperawatan
dalam menurunkan
mual muntah pada ibu
hamil trimester 1.

Jurnal 3 Wiulin Pengaruh
Setiowati, = pemberian
Nor Aida aromaterapi
Arianti Lemon
/ Tahun : terhadap Mual
2021 muntah
hamil

ibu 2.

. Desain penelitian dalam penelitian ini

adalah Pra Eksperimental dengan
rancangan yang digunakan adalah
rancangan One Group Pre Test Post
Test design.

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua ibu hamil trimester I di Wilayah

Hasil uji hipotesis uji
Wilcoxon menunjukan
dengan nilai p-value
0,001 < a (0,05) artinya
terdapat perbedaan
penurunan mual muntah
sebelum dan
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trimester 1 di
Puskemas
Batulicin 1
Kabupaten
Tanah Bumbu

Kerja Puskemas Batulicin 1 Kabupaten
Tanah Bumbu. Adapun pengambilan
sampel pada penelitian ini berjumlah 20
sampel dilakukan secara purposive
sampling.

. Intervensi yang diberikan berupa

membuat aromaterapi lemon dengan
cara diparut kemudian disaring dan
dimasukan kedalam wadah/botol. Cara
pemberiannya aromaterapi di oleskan
sebanyak 2-3 x oles
uan dalam 1 minggu.

sesudah diberikan
aromaterapi lemon
(citrus lemon).




